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Permasalahan pokok pada penelitian ini terfokus pada eksistensi rimpu mpida
pada masyarakat di desa simpasaia kecamatan lambu, permasalahan pokok tersebut
menimbulkan sub-sub masalah, yaitu 1) bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat
di desa simpasai kecamatan lambu kabupaten Bima ?, 2) bagaimana aplikasi budaya
rimpu mpida pada keseharian  masyarakat di desa simpasai kecamatan lambu
kabupaten bima 3), bagaiamana unsur budaya islam yang terdapat pada budaya
rimpu mpida pada masyarakat di desa simpasai kecamatan lambu kabupaten Bima.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu peneliti
melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi
penelitian. Dalam  penelitian ini yang menjadi informan, yaitu: masyarakat yang ada
pada desa simpasai kecamatan lambu setempat. Melalui beberapa metode
pengumpulan data yaitu: observasi, interview, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dengan menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: Historis, Sosiologi, Religius,
Antropologi, Data yang diperoleh kemudian diolah dengan metode analisis data
yaitu: deduktif, induktif, komparatif. Tahapan terakhir adalah tahapan penulisan hasil
penelitian yang kemudian dijabarkan.
Kata rimpu mpida berasal dari bahasa Bima yaitu dari akar kata rimpu yang
mengandung arti penutup kepala dengan menggunakan sarung sebagai penutup
kepala dan sebagian tubuh. Pakaian ini adalah pakaian tradisional khas Bima yang
sampai sekarang masih dapat ditemui di desa simpasai dan pasar Sape. Asal usul
budaya rimpu mpida telah lama muncul yaitu sejak abad ke XVII M, yang
merupakan budaya nenek moyang masyarakat di desa simpasai kecamatan lambu
dan diwarisikan kepada anak cucunya secara turun-menurun. Manfaat budaya rimpu
mpida adalah untuk menutup tubuh yang tidak sepantasnya terlihat oleh orang lain
karena dapat menimbulkan fitnah ( untuk menutup aurat secara sempurna).
Mengingat budaya rimpu mpida adalah budaya yang kental dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Bima yang menganut Agama Islam yang taat maka untuk
selanjutnya budaya rimpu mpida ini harus terus kita lestarikan dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai cerminan budaya dan tradisi masyarakat Bima khususnya
kecamatan lambu sebagai pemeluk agama islam dan tradisi budaya lokal yang sangat
istimewa.
Implikasi dari penelitianini adalah 1). Budaya rimpu mpida yang kental
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat bima. 2). Peran masyarakat yang sangat
pnting dalam melestarikan budaya rimpu mpida 3). Membantu melestarikan keahlian
lokal masyarakat di desa simpasai dalam mengelola bahan utama tradisi rimpu mpida
yaitu tembe nggoli.
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Indonesia adalah salah satu negara yang terkenal kekayaan budayanya.
Wilayahnya terbentang luas dari Sabang sampai Marauke dengan beragam suku dan
ras sehingga menghasilkan kebudayaan yang beraneka ragam pula. Menurut Soerjono
Soekanto, kebudayaan bersifat universal, tetapi perwujudan kebudayaan mempunyai
ciri-ciri khusus yang sesuai situasi maupun lokasinya.1 Hal ini mengakibatkan setiap
masyarakat mempunyai ciri khas kebudayaan. Perbedaan kebudayaan dapat dirasakan
ketika seseorang dari masyarakat lain berinteraksi dengan seseorang yang menjadi
anggota masyarakat yang belainan. Sehingga, masyarakat pendukung kedua
kebudayaan tersebut mempunyai pengalaman-pengalaman yang berbeda satu dengan
yang lainnya.
Mempelajari kebudayaan yang mengandung norma-norma serta nilai-nilai
kehidupan Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa
dijaga dan dilestarikan secara turun temurun adalah merupakan gambaran kekayaan
bangsa Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan pengembangan
kebudayaan nasional. Pengembangan kebudayaan nasional berarti memelihara,
melestarikan, menghadapkan, memperkaya, menyebarluaskan, memanfaatkan, dan
meningkatkan mutu serta daya guna kebudayaan. Mengingat hal tersebut, kebudayaan
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. I; Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 160.
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2juga merupakan warisan nasional yang akan dapat dimiliki oleh setiap warga
masyarakat pendukungnya dengan cara mempelajarinya.
Dengan mengetahui beberapa cara dan mekanisme tertentu dalam setiap
masyarakat untuk mendorong setiap warganya yang berlaku dalam tata pergaulan
masyarakat yang bersangkutan. Setelah perjuangan mereka sampai pada
pembentukan negara, ternyata mereka masih kesulitan dalam menentukan corak-
coraknya. Di indonesia bermula dengan negara kesatuan serta berhasil membuat
landasan negara pancasila sebagai manifestasi keberanekaragaman hukum, agama
dan latar belakang kebudayaan.
Di Indonesia dapat kita lihat bahwa kehidupan dan budaya masyarakat sangat
kental dengan agama (Religius). Masyarakat menerima ajaran Islam terutama dari
gaya hidupnya dan budaya yang diperkenalkan Islam itu sendiri, sehingga Negara
Indonesia terkenal dengan negara yang penduduk muslimnya terbesar di dunia,
begitupun dalam penyebaran Islam di negeri tercinta ini. Wali songo sebagai
penyebar Islam begitu memperhatikan budaya khususnya cara seorang berpakaian
yang menutup aurat. Sehingga di berbagai sudut desa masyarakat sangat menjunjung
tinggi budaya hasil produk dari Islam, contohnya budaya cadar atau jilbab yang
merupakan identitas seorang manusia muslimah.2
Dikutip dalam buku Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan
karya Fadwa el Guindi mengatakan bahwa “ Lebih dari 500 tahun, Ibn Khaldun,
2M.C Rickles,” sejarah indonesian modern”,1998 (cet I. Yogyakarta. Gajah mada university press), h.
76.
3seorang sarjana Arab yang pada tahun 1377 mengembangkan ilmu pengetahuan
budaya, memasukkan pakaian dalam formulasinya, dengan berbasiskan pada sejarah
sosial budaya Islam. Ibn khaldun mengemukakan pakaian sebagai kebutuhan sebagai
bagian dasar masyarakat semakin menetap, lingkungan berubah menjadi kota dan
semakin mengutamakan kesenangan. 3 Bagi suku bangsa yang masih sangat
bergantung pada keadaan alam dimana mereka hidup, baik dari segi bahan dan
jenisnya maupun dari segi bentuk dan modelnya, sehingga masing-masing suku
bangsa mempunyai bermacam-macam jenis dan bentuk pakaian yang berbeda-beda.
Adat menurut Koentjaraningrat, adalah wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan.Wujud kebudayaan
ini sifatnya abstrak, berada pada alam pikiran warga masyarakat, memberi jiwa
kepada masyarakat itu. Jadi pada dasarnya adat itu merupakan wujud kebudayaan
yang abstrak dan sebagai sistem budaya (culturan system). Adat merupakan wujud
kebudayaan yang abstrak dan sistim budaya yang ada dalam pikiran serta menjadi
jiwa sekaligus menjadi jati diri masyarakat, maka semua ide, norma, peraturan harus
berpedoman pada norma agama yang dianut oleh masyarakat. Berhubungan dengan
agama dan kepercayaan setiap suku bangsa yang beragam, maka beragam pula
adatnya.4
3Fadwa El Guindi,JILBAB Antara Kesalaehan, Kesopanan,dan Perlawanan ( Jakarta:Serambi ,2000),
h.101.
4Koentjaraningrat, Bunga Rampai Kebudayaan Mentaliteit dan Pembangunan,(Penerbit PT. Gramedia,
Jakarta, 1974), h. 15.
4Masyarakat Bima yang sekarang  kita kenal merupakan  perpaduan dari
berbagai suku, etnis dan budaya yang hampir menyebar di seluruh pelosok tanah air.
Akan tetapi pembentukan masyarakat Bima yang lebih dominan adalah berasal dan
imigrasi yang dilakukan oleh etnis di sekitar Bima. Karena beragamnya etnis dan
budaya yang masuk di Bima maka tidak heran agama pun cukup beragam, meskipun
Sembilan puluh persen lebih masyarakat Bima sekarang beragama Islam.
Mengingat bahwa budaya Bima mangandung nilai-nilai luhur dalam bangsa
yang sangat penting bagi pembangunan mental, spiritual dan material dan nilai-nilai
yang mengacu pada nilai-nilai kerukunan, kebersamaan, gotong royong, persatuan
dan kesatuan harus diteladani karena sangat relevan dengan kehidupan sekarang ini.
Sedangkan aspek yang mengacu pada budaya materialnya sedapat mungkin dapat
bermanfaat dalam kaitannya dengan pendidikan dan kebudayaan.
Daerah Bima (Dana Mbojo) merupakan suatu daerah yang kaya akan budaya
dan adat istiadat, yang merupakan ciri khas dan masyarakat Bima itu sendiri. Tetapi
dewasa ini adat-istiadat tersebut perlahan-lahan mulai luntur, dan sulit untuk
ditemukan. Sehingga tidak mengherankan banyak anak-anak atau para remaja Bima
yang tidak mengetahui budayanya sendiri. Keadaan ini tentu sangat memprihatinkan,
karena adat-istiadat dan budaya yang diwariskan secara turun temurun tersebut tak
temilai harganya. Akan sangat disayangkan bila harus hilang begitu saja, karena adat-
istiadat dan budaya merupakan ciri khas suatu suku. Dan Indonesia merupakan
5bangsa yang terkenal karena kaya akan adat-istiadat yang berbeda pada tiap-tiap
daerah dan suku.5
Sejak zaman prasejarah, masyarakat Bima khususnya dan penduduk
Indonesia pada umumnya telah mengenal kebudayaan membuat pakaian
menggunakan alat pemukul dari batu. Pada waktu itu di pergunakan untuk membuat
pakaian yang bahannya sangat sederhana, misalnya dari kulit kayu dan kulit binatang.
Di dalam perkembangan teknologi, yakni setelah manusia berpikir agak maju, di
temukan kapas yang kemudian dijadikan benang. Mulailah mereka membuat pakaian
dengan cara menenun. Menenun adalah jenis kerajinan tangan wanita yang
diwariskan secara turun-temurun. Kain tenun hasil kerajinan tangan wanita Bima
bukan sekedar asal dipakai, tetapi dibina dengan berbagai ragam hias. Dari ragam
hias terungkaplah hasil cipta rasa dan keindahan dari pembuatnya.
Motif sarung yang digunakan oleh raja dan masyarakat biasa pada umumnya
berbeda, motif sarung ngusu waru (segi delapan) biasa di pakai oleh golongan atas
atau bangsawan, tetapi pada umumnya motif sekarang tidak terbatas lagi, karena
sekarang semua motif bisa di pakai oleh masyarakat biasa6. Umumnya warna yang
paling menonjol yang menjadi ciri khas daerah Bima adalah hitam, biru tua, coklat,
merah dan kemerah-merahan yang menjadi pakaian sehari-hari masyarakat Bima.
Pakaian berfungsi sebagai pelindung badan terhadap pengaruh alam sekitarnya,
5H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo (Jakarta : PT. Harapan Masa PGRI, 1995),h. 110.
6Hilir,Ismail (Tohariah, 2004). h,13.
6seperti perlindungan badan terhadap panas, dingin, serangan binatang, dan untuk
menghindari dari gangguan  benda-benda tajam lainnya. Selain itu pakaian juga
berfungsi etika yaitu melindungi bagian-bagian badan tertentu.
Pakaian sehari-hari masyarakat dou mbojo (orang Bima), untuk wanita pada
umumnya menggunakan sarung bali mpida (corak sarung)serta pakaian baju poro
tampa hiasan (baju pendek polos). Jika keluar rumah, wanita Bima menggunakan
pakaian rimpu mpida, yaitu tutup kepala (kerudung) dari tembe nggoli (sarung khas
Bima). Pakaian dalam bahasa Bima dikenal dengan istilah “kani ra lombo” (pakaian)
merupakan salah kebutuhan yang mendasar bagi masyarakat. Fungsi utamanya ialah
untuk menutup aurat, memelihara kesehatan, sebagai pembeda status serta menambah
kewibawaan. Pakaian yang seperti ini di nilai “ ntika ro raso” (indah dan bersih) oleh
masyarakat.
Dalam hal budaya, Bima (Mbojo) dikenal dengan budayanya yang kental
dengan warna Islam sehingga apapun bentuk budaya dan kebiasaan asing sulit untuk
masuk ke dalam kebiasaan masyarakat mbojo (Bima) setempat (masa dulu). Dalam
hal pakaian atau style, dou mbojo (orang Bima) dikenal dengan pakaiannya yang
longgar dan menutup aurat yang disebut dengan “budaya rimpu mpida” (kerudung).
Di dalam Alquran dan Hadits Nabi banyak kita jumpai perintah berjilbab atau
menutup aurat, larangan memperlihatkan aurat kepada bukan muhrim, berpakaian







Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya. Dan  hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya. (QS. An-Nur: 31)7
Ayat di atas adalah ayat pertama yang menjelaskan tentang pandangan yang
membangkitkan syahwat, dan lelaki serta perempuan dianjurkan untuk menahan
pandangannya, sebab pandangan yang tercemari oleh syahwat pada lawan jenis
merupakan langkah untuk melakukan dosa dan kerusakan karena itu akar dosa ini
harus disingkirkan. Dan telah di jelaskan pula dengan transparan bahwa memandang
aurat orang lain (lelaki, perempuan, muhrim dan non muhrim) adalah dilarang. Topik
lain yang perlu diperhatikan pada ayat ini adalah kewajiban menutup leher, dada dan
seputar anggota badan wanita yang kebanyakan di jadikan pusat perhatian oleh lawan
jenis, demikian juga dalam ayat ini menunjukkan bahwa adanya larangan berhias dan
berdandan untuk yang non muhrim, kecuali apa yang telah nampak darinya, dan
sambungan dari ayat sebelumnya, dengan jelas telah melarang secara mutlak untuk
tidak menunjukkan dan mempertontonkan keindahan diri kepada yang non muhrim,
dan kalimat itu adalah; (walaa yadhribna biarjulihinna), yaitu dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan (seperti
khalkhal yang di pakai oleh wanita-wanita arab); bahkan badan sampai pergelangan
7Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta. PT, Alfatih, 2012), h. 353.
8tangan dan juga kaki harus ditutup. Disamping itu ayat ini telah menjelaskan tentang
falsafah hijab dan kehormatan menahan pandangan yang di antaranya adalah
menghindari terjadinya kesalahan dan kerusakan.
Dengan demikian memang merupakan suatu kewajiban bagi seorang wanita
muslimah untuk berjilbab, yaitu menutupkan kain kerudung ke kepalanya hingga
dada seorang wanita tidak nampak, sehingga tidak terjadi hal-hal yang memang dapat
merugikan dari pribadi wanita tersebut. Berbeda halnya dengan kondisi masyarakat
Bima sekarang, dimana pakaian rimpu mpida (kerudung) sudah mulai pudar dengan
perkembangan zaman. Hal ini yang menarik peneliti untuk mengkaji terkait masalah
rimpu mpida (kerudung).
Dari berbagai penjelasan di atas, penulis bermaksud menuangkannya
melalui penelitian dalam sebuah skripsi yang berjudul: Eksistensi rimpu mpida Pada
Masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian diatas maka pokok permasalahan dalam penulisan
skripsi ini yakni : Bagaimana Eksistensi rimpu mpida Pada Masyarakat di Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Agar sub-sub masalah tersebut mudah
dikaji maka di rumuskan menjadi beberapa sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima ?
2. Bagaimana aplikasi budaya rimpu mpida dalam keseharian masyarakatdi Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima ?
93. Bagaimana unsur budaya Islam yang terdapat pada budaya rimpu mpida pada
masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Rimpu mpida adalah salah satu model atau gaya berpakaian khas daerah Bima
NTB, dimana pakaian tersebut dikenakan oleh kaum wanita yang masih remaja.
rimpu mpida (cadar ala Bima) dikenakan untuk menutup aurat dengan melilitkan dua
lembar Tembe (sarung) yang mana satu sarung untuk kepala, dengan menutup wajah
hingga yang terlihat hanya mata saja, menjulur sampai perut hingga yang terlihat
hanya telapak tangan dan satu lembar kain sarung lainnya dililitkan dari perut hingga
ujung kaki.
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada dalam lingkup
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Provinsi  Nusa Tenggara Barat. Adapun letak
Desa Simpasai tidak jauh dari Ibu Kota Kecamatanya, yaitu Lambu sekitar 5 km ke
arah Timur. Untuk mencapai Desa Simpasai tidak  begitu  sulit, sebab segi keadaan
jalannya sudah cukup baik dan terletak dijalan raya yang menghubungkan Ibu Kota
Kecamatan dengan desa-desa di bagian Barat Kecamatan Lambu, bahkan menuju
Kecamatan lain seperti Kecamatan Sape, Kecamatan Wera dan Kecamatan
Langgudu.
Dari penjelasan sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang
di maksud dengan Eksistensi rimpu mpida Pada Masyarakat di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima adalah cara berbusana masyarakat Bima yang
menggunakan sarung khas Bima, yang merupakan rangkaian pakaian yang
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menggunakan dua ndo,o (dua lembar) sarung. Kedua sarung tersebut untuk bagian
atas, rimpu mpida ini adalah pakaian yang di peruntukan bagi kaum perempuan.
Dari uraian tersebut, maka dapat di tegaskan bahwa ruang lingkup penelitian
ini terbatas pada Eksistensi rimpu mpida Pada Masyarakat di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bimayaitu merupakan pakai yang digunakan oleh
perempuan Bima untuk menutup auratnya yang menggunakan dua lembar sarung,
kedua sarung tersebut digunakan untuk bagian atas kepala dan di bagian bawah kaki
dengan menggunakan Tembe nggoli (sarung khas Bima).
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan
dengan judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yang
dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan
perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas.
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur dan
karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian dan di jadikan
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah iniantara lain; buku
karangan, Lalu Safi’I dan Imran, 2000 yang berjudul Pesona Kabupaten Bima
sebagai salah satu sumber mengenai kebudayaan masyarakat Bima secara
keseluruhan, selain dari pada itu buku karangan M. Hilir Ismail 2000 yang berjudul
menggali pusaka terpendam (Butir-Butir Mutiara Budaya Mbojo), sebagai sumber
untuk mengetahui dan menggali pusaka yang terpendam dalam masyarakat Bima.
Dalam membahas tentang “rimpu mpida” secara umum telah ada ditulis dan disajikan
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dalam sebuah buku dan karya  ilmiah lainnya namun belum begitu banyak, yang
membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam skripsi ini membahas
tentang tentang Eksistensi rimpu mpida yang ada di Bima yang di pakai oleh wanita
muslimah.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Simpasai
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
b. Untuk mengetahui budaya rimpu mpida dalam keseharian masyarakat di Desa
Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
c. Untuk mengetahui bagaimana peran budaya Islam yang terdapat di rimpu mpida
pada masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima.
2. Kegunaan
a. Kegunaan teoritis
penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang ingin
mengembangkan dikemudian hari yang ada di desa simpasai dan dapat menjadi bahan
rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta
dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain.
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b. Kegunaan praktis
Untuk mengajak masyarakat yang ada di sekitar desa simpasai khususnya
generasi muda dan pemerintah agar senantiasa memperhatikan budaya yang masih
ada di daerah tersebut untuk dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat




A. Pengertian Rimpu Mpida
Rimpu mpida merupakan busana adat harian tradisional yang berkembang
pada masa kesultanan, sebagai identitas bagi wanita muslimah di Bima. Rimpu mpida
mulai popular sejak berdirinya Negara Islam di Bima pada 15 Rabiul awal 1050 H
bertepatan dengan 5 Juli 1640. Masuknya rimpu mpida ke Bima amat kental dengan
masuknya Islam ke Kabupaten bermotokan Maja Labo Dahu ini. Pedagang Islam
yang datang ke Bima terutama wanita arab menjadi inspirasi kuat bagi wanita Bima
untuk mengidentikan pakaian mereka dengan menggunakan rimpu mpida.
Menurut sejarawan Bima, M Hillir Ismil, keberadaan rimpu mpidajuga tak
lepas dari upaya pemerintah (masa sultan nuruddin) untuk memanfaatkan kain sarung
atau kain tenun Bima yang sudah lama di kenal bahkan menjadi komuditi
perdagangan dunia yang sangat laris sekitar abad 13 lampau. Sebab pada masa itu,
dou mbojo memanfaatkan melimpahnya tanaman kapas untuk di jadikan kain tenun
yang menjadi komuditi perdagangan yang terjual hingga ke negri cina. Sejak saat itu,
semua wanita yang sudah akil baliq di wajibkan memakai rimpu mpida apabila
hendak bepergian meninggalkan rumah dan keluarganya untuk sesuatu urusan
kalautidak, berarti sudah hukum agama dan adat pada saat itu. “hukumnya lebih pada
hukuman moral. Orang yang melanggar dengan sendirinya akan merasa malu”.
Keterangan hilir di perkuat lagi oleh nur farhaty ghani, dari forum perempuan
(forpuan). Menurutnya, rimpu mpida merupakan bagian dari identitas wanita Bima
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pada masa Islam baru berkembang di Bima. Zaman dulu wanita Bima dengan bangga
memakai rimpu mpida untuk menunjukan kekhalayak bahwa mereka sudah bisa
menenun dan kain yang mereka gunakan adalah hasil karya sendiri. Dari keterangan
pelaku sejarah wanita Bima yang hidup pada masa itu memandang tersingkapnya
aurat mereka sebagai aib. Siapapun lelaki baik sengaja atau tidak melihat aurat
mereka, pria tersebut wajib menikahinya. Dengan tersingkapnya betis saja wanita
zaman dulu sudah merasa malu dan segera minta nikah mereka menganggap itu
sebagai pelecehan (aib) terhadap wanita.8
B. Agama dan Kepercayaan
Agama adalah ajaran yang berasal dari tuhan atau hasil renungan manusia
yang terkandung dalam kitab suci yang turun temurun diwariskan oleh suatu generasi
ke generasi dengan tujuan untuk memberi  tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia
agar mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat yang di dalamnya mencakup unsur
kepercayaan kepada kekuatan gaib yang selanjutnya menimbulkan respon emosional
dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup tersebut tergantung pada adanya hubungan
yang baik dengan kekuatan gaib tersebut.
Kepercayaan orang Bima tidak jauh berbeda dengan kepercayaan orang
Indonesia lainnya yang bermukim di daerah ras bangsa melayu dan suku di Indonesia
bagian barat. Mereka percaya kepada roh-roh nenek moyang, benda dan roh-roh sakti
8M.fachrir Rahman, Kebangkitan Islam di dana Mbojo( Mataram:Alam Tara Learning
Institute,2000),h. 50.
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yang berada di gunung-gunung, pohon-pohon, batu-batu, matahari, dan laut. Roh-roh
disebut dewa yang disembah dan diseru bila pertolongannya dikendaki. Oleh sebab
itu disetiap rumah mempunyai batu licin sebesar-besarnya didepan rumah untuk
disembah atau tempat persembahan.
Roh-roh nenek moyang di zaman awal disebut marafu dan tempat kediaman
di sebut parafu. Generasi dibawahnya di sebut waro. Selama hidupnya, kebutuhan
umum dan kontak dengan tuhan dalam kerajaan roh-roh adalah saling melengkapi.
Segala kebutuhan mahluk bumi disanggupi oleh roh-roh itu. Apabila dalam keadaan
sakit atau kekurangan hujan, seseorang akan mendatangi perantara dengan penuh
harap.
Marafu atau waro tinggal di batu-batu besar, di gunung-gunung, sedangkan
roh orang biasa berada di sekitar kuburannya sendiri. Roh kepala suku terkecuali,
karena dari waktu ke waktu boleh naik ke gunung dimana tuhan-tuhan berada. Orang
bima percaya juga kepada kekuatan gaib yang berada pada binatang-binatang yang
dalam ilmu kebudayaan disebut totemisme. Totemisme  merupakan kepercayaan asli
bangsa Indonesia. Kepercayaan yang sama terdapat di kepulauan polimesia di lautan
teduh. Kepercayaan ini pernah menghilang dalam waktu yang cukup lama, sejak
agama hindu masuk ke Indonesia. Kemudian muncul kembali pada masa kekuasaan
kerajaan kediri yang dibuktikan dengan prasasti jaring.
Jauh sebelum masuknya agama Islam, masyarakat Bima telah memiliki agama
dan kepercayaan. Umumnya kepercayaan dan agama yang dianut oleh nenek moyang
masyarakat Bima adalah kepercayaan adalah bahwa seluruh alam ini mempunyai jiwa
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dan roh. Agama semacam ini dikenal dimasyarakat Bima dengan nama atau
kepercayaan “makamba makimbi” yaitu kepercayaan yang paling tua yang
berkembang dan pernah ditengah-tengah masyarakat Bima pada waktu itu. kemudian
fase berikutnya diawali berdirinya kerajaan bima sekitar abad XII datanglah agama
hindu menjadi anutan mereka, agama tersebut dibawa oleh sang Bima yang berasal
dari jawa yaitu ayah dari pada raja Bima yang pertama bernama Indra Zambrut.
Dapat diketahui bahwa pengaruh hindu di Indonesia tidak merata, hanya beberapa
daerah saja, demikian pula pengaruhnya dinusa tenggara barat khususnya dibagian
barat tegasnya dipulau Lombok ternyata lebih mendalam bila dibandingkan nusa
tenggara barat bagian timur yaitu dipulau Sumbawa. Kemudian pula bahwa adanya
pengaruh hindu labih mendalam dibagian barat, justru daerah ini (Pulau Lombok
bagian barat) berdekatan dengan pulau bali yang hingga kini sebagai daerah
penduduknya menganut agama hindu hal ini tidak berarti bahwa daerah-daerah
dinusa tenggara barat tidak mengalami pengaruh hindu. Hal ini dibuktikan dengan
peninggalan maupun adat istiadat masyarakat itu yaitu:
1. Bangunan hindu didaerah bata kabupaten dompu yang oleh masyarakat setempat
dikenal dengan doro bata yang menunjukan bahwa meskipun bangunan  ini
merupakan istana namun dapat diketahui bahwa masyarakat setempat selalu
memujanya.
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2. Di Kabupaten Bima kecamatan sila terdapat satu kampung yang dikenal dengan
kampung sila daru, yaitu didaerah ini semula ada satu bangunan yang
diperkirakan sebuah candi namun saat ini hanya tinggal berkas-berkasnya.
3. Di donggo dan sebagian besar dikabupaten Bima diketemukan beberapa menhir.
4. Di Kabupaten terdapat sarcophag yang oleh masyarakat setempat dianggap
sebagai batu keramat.
5. Di Kabupaten Lombok tengah kecamatan pujut diatas gunung pujut tedapat satu
bangunan batu bersusun, beberapan menhir terdapat ditengah-tengah bangunan
tersebut
Bangunan-bangunan tersebut yang hampir disemua kabupaten dinusa tenggara
barat terutama bangunan-bangunan agama hindu, namun sampai saat sekarang tinggal
bekas-bekasnya saja karena sejak awal perkembangan agama Islam semua
peninggalan-peninggalan hindu diruntuhkan.
Agama Islam yang dianut oleh masyarakat Bima sebagai pandangan hidup
dan anutannya sekarang ini melalui dua fase yang memiliki dan memiliki riwayat
tersendiri kalau dibandingkan daerah-daerah lainnya. Disamping itu daerah Bima
yang terbelakang masuknya anutan Islam. Menurut data yang penulis peroleh ketika
mengadakan penilitian dan beberapa referensi mengatakan bahwa agama Islam yang
datang didaerah Bima melalui dua fase. Fase yang pertama Islam dari arah barat yang
dibawa oleh ulama-ulama dari jawa dimana, pada saat itu masih jaya. Sedangkan fase
kedua Islam datang dari Makassar dibawa oleh ulama-ulama dari minangkabau yang
diutus oleh sultan Makassar.
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Dalam perkembangan selanjutnya Bima menjadi mashur disebabkan
penghasilan beras yang melimpah ruah, namanya berteparan dimana-mana, tidaklah
mengherankan pelabuhan Bima pada waktu itu ramai dikunjungi orang. Dalam posisi
yang demikian itulah para mubalik-mubalik dari jawa datang ke Bima untuk
berdagang sambil berdakwah.
Pengislaman yang dilakukan oleh para mubalik yang datang dari jawa tidak
dapat mempengaruhi raja dan bawahannya, mereka mengalami kesusahan dalam
menyiarkan agama Islam disebabkan karena kerajaan Demak sebagai pusat
penyiarannya mengalami keruntuhan, sehingga pengislaman pada fase pertama
mengalami kegagalan. Akibatnya agama hindu berpengaruh dan kesempatan ini
dipergunakan sebaik-baiknya oleh pendeta-pendeta hindu untuk mengembangkan
misinya. Pada fase kedua Islam datang dari Makassar sekitar tahun 1640M. Islam
masuk pada fase ini agaknya berbeda dibandingkan dengan masuknya Islam yang
dibawa oleh mubalik-mubalik dari jawa sebab sebelum datang Islam dari Makassar
keadaan politik Bima semakin kacau. Hal ini terjadi karena adanya perebutan
kekuasaan antara Lakai dengan raja Salasi yang biasa disebut dengan rumah mantau
Asi.
Selama kurang lebih 13 tahun lamannya, nabi Muhammad Saw. Berdakwah di
kota Mekkah, dan ajarannya itu pertama-tama ditujukan kepada keluarga, kepada
kaum kerabatnya, dan akhirnya kepada segenap manusia. Sedang yang diajarkan oleh
nabi Saw adalah perkara-perkara yang dapat dipikirkan dengan pikiran yang sehat.
Yang dahulu mencaci maki dengan perkataan yang tidak wajar ,mencela dengan
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suara yang penuh dengan kesombongan, melakukan perbuatan dengan kekejaman
yang benar-benar telah melampui batas pri kemanusiaan. Sekalipun begitu, nabi
Muhammad Saw. Selama itu tetap berdakwah dengan cara yang baik dan lemah
lembut, dan tetap suka bertukar fikiran, bermusyawarah dengan cara yang sewajarnya
yang bersifat mencari dan menuntut kebenaran. 9 Tidak pernah beliau memaksa
mereka memeluk Islam. Adapun orang-orang yang mengikuti seruan beliau mereka
berbuat demikian itu adalah dengan tulus ikhlas, bukan karena di paksa tetapi karna
hati kecil mereka terbuka untuk menerima dan mengikuti kebenaran. Dengan uraian
diatas jelaslah bahwa adanya peperangan-peperangan yang di lakukan oleh para
sahabat-sahabat nabi dan kaum muslimin pada masa itu bukanlah untuk memaksa
kaum musrikin supaya memeluk Islam. Bahkan didalam Islam sebenarnya tidak ada
paksaan supaya orang memeluknya, dengan diutusnya nabi Muhammad. Sekali-kali
bukanlah diutus untuk memaksa orang supaya memeluk islam. Diutusnya nabi
Muhammad saw. Oleh Allah itu adalah supaya beliau berseru kepada manusia untuk
menyembah Allah,  dan menerangkan mana yang benar dan mana yang salah.
Memeluk suatu agama itu adalah sesuatu kepercayaan yang timbul  dari perasaan
yang halus lagi suci. Jika seseorang mengikuti sesuatu agama karena dipaksa niscaya
caranya mengikuti dan tunduk itu adalah tidak tulus ikhlas dan sudah barang tertentu
akan rela mengorbakan dirinya untuk agama yang dipeluknya. Sedangkan jika
mereka yang menerima suatu agama dengan paksa maka jika sewaktu-waktu
9Munawir Chalil, Kelangkapan Tarik Nabi Muhammad Saw (Cet. III; Jakarta: PN. Bulan
Bintang 196), H. 164.
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menghadapi suatu ancaman, rintangan dan tantangan yang membahayakan diri dan
jiwanya, besar kemungkinan akan melepaskan diri dari agama yang diikuti itu
Sejak semula penyebaran dan pengislaman ajaran agama Islam senantiasa
mendapat pengawasan dari raja-raja sehingga hubungan antara adat dan pelaksanaan
ajaran Islam berjalan bersama-sama. Para ulama penyiar agama Islam,
mendakwahkan haram dan halalnya suatu perbuatan, tapi tidak menempuh  cara-cara
ekstrim yang dapat menggoyahkan sendi-sendi adat dalam masyarakat.
Agama Islam yang masuk dan datang di Kabupaten Bima, yang dibawah oleh
pedagang maupun mubalik, baik yang berasal dari demak maupun berasal dari
Sulawesi selatan dengan cara berdakwah, seruan, ajakan dan sama sekali ada paksaan
didalamnya. Sejak dikembangkan ajaranya Islam hal-hal yang menyangkut adat
istiadat berasal dari jaman pra-Islam yang pada hakekatnya bertentangan dengan
ajaran Islam tidaklah merupakan larangan yang keras dan harus di berantas dengan
segera dengan mubalik akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya ajaran-ajaran
pra-Islam akan hilang dengan sendrinya
Agama Islam adalah merupakan agama yang menjunjung tinggi perdamaian
dan persaudaraan, disambut dengan senang hati oleh masyarakat Bima sebab sebelum
datangnya Agama Islam sudah mengamalkan falsafat hidup yang menjujung tinggi
asas musyawarah dan kekeluargaan. Dengan datangnya Agama Islam maka sudah
jelas bagi masyarakat Bima bahwa falsafah hidup yang mereka jalankan selama ini
sangat sesuai dan cocok dengan ajaran agama yang baru mereka kenal, jadi tidaklah
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mengherankan apabila proses penyebaran Islam di Bima berlangsung secara damai
dan penuh kekeluargaan
Dalam sejarah perkembangan Islam, para mubalik memperkenalkan Islam
dengan cara-cara yang lemah lembut dan bijaksana, bahkan ada inti ajaran Islam itu
sendiri yang berkaitan dengan penyebaran agama yang tidak membenarkan adanya
unsure paksaan. Seseorang yang memeluk Islam harus atas dasar kesadaran akan
kebenaran ajaran Islam bukan melalui bujukan materi apalagi paksaan orang lain.
Prinsip tidak adanya paksaan dalam memasuki agama Islam dipraktekan
sepenuhnya oleh para mubaliq baik yang berasal dari jawa maupun dari gowa. Dalam
menyebarkan dan mengislamkan masyarakat Bima, para pedagang dan mubaliq itu
mendakwahkan Islam kepada masyarakat dengan cara menyeluruh dan mengajak
mereka masuk Islam dengan kesadaran mereka sendiri tanpa paksaan dari siapapun.
Penyebaran Islam berjalan setapak demi setapak dan setingkat demi setingkat tanpa
paksaan dan bentrokan bersenjata yang berarti , tidak dengan cara menaklukan
melainkan dengan  cara penetrasi damai, disertai dengan jiwa toleransi yang saling
harga menghargai anatara para penyebar dan penerima agama baru dengan para
pengikut agama hindu.10
Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa agama Islam yang masuk dikabupaten Bima dibawah oleh para
10Mahmoud M. Ayoub, Islam antara Keyakinan dan Praktek Ritual (Yogyakarta: Ak Group,
2004), h. 40.
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mubaliq dengan cara damai tanpa adanya paksaan mereka menyampaikan agama
Islam dengan cara yang baik dan penuh bijaksana, serta nasehat-nasehat yang wajar
sehingga masyarakat Bima memeluk agama Islam dengan kesadaran dan kemauan
sendiri. Dengan datang cara Islam maka jalan yang benar sudah tampak dengan jelas
dan dibedakan dari jalan yang sesat. Tidak boleh adanya paksaan untuk beriman,
karena iman tersebut adalah keyakinan dalam hati seseorang untuk meyakini sesuatu
apabila ia sendiri tidak bersedia. Ayat-ayat Alquran yang menerangkan kenabian
Muhammad Saw, sudah cukup jelas, maka terserahlah kepada setiap orang apakah ia
beriman atau kafir, setelah disampaikan ayat-ayat itu kepada mereka, inilah etika
dakwah islamiyah.
Adapun peperangan yang telah dilakukan umat islam baik di jazirah arab
maupun di negri-negri lain, itu hanyalah semata-mata suatu tindakan beladiri terhadap
serangan-serangan kaum kafir, dan bentuk mengamankan jalannya dakwah islamiyah,
sehingga orang-orang kafir itu dapat dihentikan dari kezalimannya, menfitnah dan
mengganggu umat Islam untuk melaksanakan ajaran Islam dan agar kaum kafir itu
dapat menghargai kemerdekaan pribadi dan hak asasi manusia dalam menganut
keyakinan. Hal ini juga merupakan suatu bukti yang jelas bahwa umat Islam tidak
melakukan paksaan,bahwa tetap menghormati kemerdekaan beragama, walaupun
terhadap minoritas yang ada di daerah-daerah kekuasaan Islam.
Dari penjelasan diatas penulis berkeyakinan bahwa pada dasarnya agama
Islam tidak memperbolehkan umatnya menggunakan paksaan terhadap orang-orang
yang bukan muslim untuk memeluk agama Islam, tetapi sebaliknya Islam
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mengajarkan seseorang memeluk agama Islam dengan cara yang bijaksana dan penuh
persaudaraan.
C. Unsur-unsur kebudayaan
Budaya di Nusa Tenggara Barat merupakan modal dasar yang sangat penting
sebagai salah satu sumber daya utama pembangunan daerah. Selain itu, budaya
daerah yang sangat beragam ini mencerminkan kebudayaan nasional, ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta keahlian yang bersifat spesifiksi dan unik.
Kebudayaan menurut DR. koentjaraningrat adalah keseluruhan gagasan dan
hanya manusia, yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil
budi dan karyanya itu.
Soerjono Soekanto yang mengutip pernyataan E.B. Tylor (1871) mengenai
kebudayaan:
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.11
Berdasarkan beberapa pengertian kebudayaan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kebudayaan adalah hasil pengolahan otak manusia yang diwujudkan dengan
berbagai macam kreatifitas dan inovasi kebutuhannya dan dijadikan sebaga
karakteristik dan milik manusia yang melakoni kebudayaan tersebut.
11Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar (Jakarta:PT RajaGrafindo persada, 2010), h.
150.
24
Kebudayaan suatu bangsa terdiri dari unsur-unsur yang mencakup segala yang
dalam masyarakat tersebut. Menurut, Melville J. Herskovits dalam buku Soerjono





Ahli antropologi  Bronislaw Malinowski menyebutkan unsur-unsur
kebudayan dalam empat unsur, yaitu:
1. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota,
masyarakat di dalam upaya menguasai alam sekelilingnya,
2. Organisasi ekonomi,
3. Alat-alat lembaga atau petugas pendidikan; perlu diingat bahwa keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang utama,
4. Organisasi kekuatan.
Unsur-unsur kebudayaan di atas merupakan unsur-unsur bersifat universal,
karena dapat ditemukan di mana pun. Unsur-unsur kebudayaan tersebut juga sebagai
satu kesatuan yang saling melengkapi.
12Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, h. 153.
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Selain beberapa unsur-unsur kebudayaan yang telah dikemukakan oleh para
ilmuwan di atas, Konjaraningrat juga menjabarkan unsur kebudayaan dalam tujuh
bagian, yaitu:
1. Bahasa; yaitu alat yang digunakan oleh manusia untuk saling berkomunikasi
baik melalui tulisan ataupun lisan.
2. Sistem pengetahuan; sesuatu yang tidak terlihat, namun sangat menentukan
perilaku manusia.
3. Organisasi sosial; oraganisasi ini terdiri dari sistem kesatuan hidup manusia
dan sistem kenegaraan yang telah dipelajari dan memungkinkan manusia
mengkoordinasikan perilakunya secara efektif dengan tindakan-tindakan
orang lain.
4. Sistem peralatan dan teknologi; keperluan untuk memenuhi pelayanan
kebutuhan manusia.
5. Sistem mata pencaharian hidup; terdiri dari berburu dan meramu, perikanan,
bercocok tanam, peternakan dan terus meningkat hingga ke perdagangan,
pengusaha, pegawai dan lain sebagainya.
6. Sistem   religi; mencakup sistem kepercayaan atau keyakinan, gagasan tentang
Tuhan, dewa, roh halus dan alam akhirat. Sedangkan wujud lainnya berupa
upacara yang bersifat musiman dan kadangkala, serta mempunyai wujud
sebagai benda-benda suci dan benda-benda religius.
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7. Kesenian; mengacu pada ekspresi hasrat manusia yang menghasilkan
keindahan, terdiri dari kesusastraan, relief, seni instrumen, seni lukis dan seni
gambar.13
Hal pokok yang harus diketahui bahwa masyarakat merupakan subjek yang
bertindak sebagai penghasil dan menjalankan kebudayaan. Oleh karena, itu
kebudayaan sangat mengharapkan masyarakat sebagai wadah pendukung untuk
mendinamiskan sebuah kebudayaan agar tidak memunculkan kebudayaan yang
bersifat statis.14
Jauh sebelum berkembangnya agama hindu di Bima telah terdapat suatu
kelompok msyarakat yang memiliki sistem pemerintahan yang di pimpin oleh
beberapa ncuhi dengan memiliki sistem ekonomi, adat istiadat dan sosial budaya
yang mempunyai corak tersendiri.
Adapun ncuhi-ncuhi tersebut adalah :
1. Ncuhi dara di bagian Bima tengah
2. Ncuhi doro wani di bagian Bima timur
3. Ncuhi bangga pupa di bagian Bima utara
4. Ncuhi parewa di bagian Bima selatan
5. Ncuhi bolo di bagian Bima barat.15
13Koenjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h.165.
14Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas Dan Pembangunan, (Cet.XIII, Jakarta: PT.
Gramedia, 1987), H. 9
15Ahmad Amin, sejarah bima , (penerbit kantor kebudayaan bima, tahun 1971),h, 50
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Dimana ncuhi tersebut telah berhasil menciptakan tatanan politik, sosial
budaya yang demokrati dan manusiawi, yang mana masyarakat hidup secara
kekeluargaan, gotong royong, memiliki rasa persatuan, saling hormat menghormati
serta segala sesuatu diselesaikan dengan cara bermusyawarah dan mufakat.
Menurut adat yang berlaku, putra mahkota sebelumnya, sebelum di lantik
harus di latih untuk berlapang dada menerima segala kritikan dari rakyat, sebab itu
sebelum di lantik seluruh rakyat yang hadir yang diwakili oleh ncuhi utamanya
melontarkan kata yang kasar, putra mahkota tetap menerimanya dengan sabar, juga
setelah selesai di sumpah ia harus mengikrarkan falsafah hidup yang
mengharuskannya untuk mengutamakan kepentingan rakyat dan Negara dari pada
kepentingan pribadi dan keluarganya. Falsafah itu adalah “toho para nahu sura dou
labo dana”, yang artinya tidak usah saya asal rakyat dan Negara. Disaat itulah ia
berjanji kepada rakyat untuk hidup sederhana dan tenggang rasa, raja bersama
keluarga tidak bisa hidup bermewah-mewahan. Apabila ia melanggar janjinya maka
raja akan di hukum oleh adat dan tidak ditaati oleh rakyat. Dalam menjalankan
pemerintahannya harus berpedoman kepada adat, ia tidak boleh bertindak secara
faodal dan absolut, harus memerintah secara demokrasi. Pemerintah dan rakyat Bima
memegang teguh falsafah hidup yang telah berkembang sejak masa ncuhi, falsafah
tersebut berbunyi “ndei tangarakai ncuhi, ederu duma na dau ninu na “maweki
marimpa ndi batu ta lele ndi siri wea ta ngawa “ artinya yang di namakan ncuhi atau
pimpinan masyarakat ialah manusia utama, penghulu masyarakat sasak yang di ikuti
arah condongnya yang di tumpungi bayan teduhnya. Falsafah hidup ini
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menggambarkan bahwa pimpinan berasal dari masyarakat, tempat berlindungnya
masyarakat. Ncuhi bukanlah pemimpin yang absolut, dan bukan pula tokoh faodal.
Segala sesuatu kebijaksanaan harus berdasarkan adat dengan jalan musyawarah,
untuk mewujudkan kepentingan masyakat harus dilakukan dengan gotong royong.
Hubungan adat dengan falsafah hidup tersebut makin di perkuat karena sesuai
dengan ajaran Islam yang menjujung tinggi keadilan dalam pemerintahan, begitu
peranannya ncuhi dipertahankan sampai masa kesultanan. Ncuhi sangat berperan di
bidang pemerintahan dan pada saat itu di gelari gelarang na’e, sedangkan dalam
menjalankan perananya sebagai tokoh adat dan agama tetap disebut ncuhi. Dengan
adanya sikap dan sifatnya orang Bima yang memegang teguh kepada adat dan
falsafah hidup yang telah di wariskan oleh nenek moyangnya sejak masa ncuhi,
sehingga budaya hindu tidak berpengaruh dalam tatanan sosial budaya yang
mempengaruhi politi pemerintahan Bima. Meskipun agama hindu dan budaya telah
lama bercokol di daerah Bima. Dalam menerima tatanan sosial dan politik
berdasarkan falsafah hindu, maka raja dan rakyat bersifat hati-hati dengan suatu
prinsip unsure luar dapat di terima selama tidak bertentangan dengan hukum adat dan
falsafah hidup yang dilandasi oleh semangat kekeluargaan dan gotong royong. Raja
bukan titisan dewa yang harus di sembah dan di puja, melainkan raja hanyalah
pemimpin yang diangkat oleh rakyatuntuk kepentingan rakyat, sebaliknya rakyat
bukan abdi yang bertugas untuk menyembah sang raja.Adat selalu mengingat kepada
raja, bahwa harus berikap dan bertindak sesuai dengan falsafah “toho para nahu sura
dou labo dana“ falsafah ini menggabarkan betapa tingginya semangat pengabdian
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yang harus di tegakkan raja terhadap rakyat dan Negara. Sistem pemerintahan yang
dilaksanakan oleh raja-raja hindu Bima relative demokrasi dibandingkan dengan
system pemerintahan raja-raja hindu di jawa. Pengaruh feodalisme kurang
kelihatannya dalam kehidupan masyarakat Bima, dimana masyarakat menganggap
raja sebagai dewa yang memerintah di dunia dan yang harus di sembah.
Agama Islam di pandang oleh masyarakat bima yang semula beragama hindu,
lebih baik karena Islam tidak mengenal kasta, dan karena islam tidak mengenal
golongan dalam masyarakat. Daya penarik islam bagi pedagang-pedagang yang ada
di bawah kekuasaan kerajaan Bima, yang beragama hindu diketemukan pada alam
pikiran yaitu: kepada orang kecil Islam memberi suatu persamaan bagi para
pribadinya sebagai anggota masyarakat muslim, sedanagakan menurut alam pikiran
agama hindu, ia hanyalah suatu makhluk sederajatnyalebih  rendah daripada kasta-
kasta lainnya. Dibawah ini Islam ia dapat merasakan sama atau lebih tinggi daripada
orang-orang yang bukan muslim, meskipun dalam struktur masyarakat masih
menempati kedudukan bawahan.
Kehadiran Islam dibawah oleh pedagang-pedagang muslim disulawesi sekitar
abad XVII dengan mudah diterima oleh masyarkat, sebab kehadirannya memperkuat
dan memperkokoh kedudukan adat Bima yang menjadi dasar dan pandanagan hidup
sejak masa Ncuhi yang telah berlaku dan menyentuh dengan masyarakat yang sukar
sekali untuk mereka tinggalkan. Islam tidak memandang kasta-kasta melainkan
memandang bahwa semua manusia itu adalah sama di hadapan Allah SWT. Yang
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membedakan hanyalah takwaan, dan amal sholeh. Sebagaimana firmaNya dalam










Hai  manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.16





Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Perlu di ketahui
bahwa jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertumpu pada keutuhan sebuah fenomena, 17 Untuk
mengetahui lebih mendalam perilaku atau sikap manusia di tengah lingkungan
sosialnya tersebut. Lebih lanjut penelitian ini adalah sebuah penelitian yang
mengkonsentrasikan penelitian ini pada sebuah fenomena budaya dalam masyarakat.
Hal tersebut semakin menegaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian budaya.
Penelitian ini terfokus pada latar belakang keberadaan budaya rimpu mpida,
lalu menelusuri pemakaian rimpu mpida dan berusaha mengungkapkan nilai-nilai
yang terkandung dalam budaya ini ditengah kehidupan masyarakat Bima khususnya
desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten Bima sebagai sebuah hasil dari cipta,
rasa dan karsa manusia.
17Suwardi endraswara, metodologi penelitian kebudayaan.(Yogyakarta: gajah mada university
press, 2003), h. 16.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpasai  Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi
penelitian ini karena masyarakatnya sangat kuat mempertahankan budaya leluhur atau
tradisi mereka yang di dalamnnya masih terdapat praktik-praktik kepercayaan
terdahulu yang harus dikaji lebih dalam untuk mengetahui adanya praktik tertentu
selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu membutukan banyak
biaya, sehingga waktu penelitian dapat diguanakan lebih efisien.
Penelitian ini dilakukan di  Desa Simpasai Kecamatan Lambu Kabupaten
Bima Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dari judul penelitian ini, namun perlu
dijelaskan lokasi penelitian rimpu mpida ini lebih dalam.
Di Desa Simpasai inilah rimpu mpida berkembang menjadi salah satu
kebudayaan yang masih bertahan sampai sekarang dengan mengalami proses
transformasi budaya  dari budaya lokal ke dalam budaya Islam.
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Gambar 3.1 : Peta Kabupaten Bima
Desa Simpasai merupakan salah satu Desa yang berada di lingkup Kecamatan
Lambu mempunyai suhu udara  pada umunya panas dan kering yaitu suhu maksimum
35,2  °C dan minimum 19, 2 °C (data monografi Desa Simpasai tahun 2011),
mengenai iklimnya tidak berbeda dengan daerah-daerah umumnya Bima yaitu
memiliki iklim tropis yang tergantung pada dua musim yaitu  musim kemarau dan
musim hujan. Musim kemarau terjadi antara bulan April hingga Oktober dan musim
hujan terjadi bulan November hingga Maret.
Desa Simpasai berada pada daerah dataran rendah, sehingga sumber mata air
cukup memadai untuk kepentingan pengairan. Mengenai keadaan air minum di ambil
dari sumur  gali  dan sumur bor, meskipun ada air PDAM, masyarakat tetap
meminum air dari sumur bor. Bagi masyarakat sarana irigasi yang digunakan untuk
pengairan pertanian berasal dari sungai dan bendungan Dam Diwu Moro yang berada
di Desa Mangge yang dimanfaatkan dengan baik, oleh karena itu dengan adanya
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pengairan dari bendungan tersebut menyebabkan pola tanam padi, bawang merah,
kedelai dan jagung menjadi maksimal. Sebagian besar penduduk Desa  Simpasai
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan masih kental dengan pola
agraris ditunjang dengan sektor primer lain seperti peternakan dan keterampilan.
Untuk lebih jelasnya di bawah ini dapat dilihat data luas tanam, produktivitas dan
produksi padi, jagung bawang merah  dan kedelai sebagai berikut :
Tabel 3.1
Hasil tanam Produktifitas dan Produksi
Padi, Jagung, Bawang Merah dan Kedelai Desa Simpasai Kecamatan Lambu
Tahun 2015





1 Padi 766 8,4 4.402
2 Jagung 90 0,5 15
3 Bawang Merah 130 7,4 3.202
4 Kedelai 80 1,2 120
Jumlah 1066 17,5 142.604
Sumber : Data Monografi Desa Simpasai tahun 2011
Mengacu pada komposisi tabel di atas, menunjukan bahwa masyarakat Desa
Simpasai lebih memprioritaskan pada penanaman padi dan bawang merah, karena
padi dan bawang merah merupakan tanaman pokok bagi masyarakat Desa  Simpasai.
Hal ini dapat dilihat dari hasil produksi  padi yang berjumlah 4,402 ton dan bawang
merah yang berjumlah 3.203 ton yang apabila dibandingan dengan hasil produksi
jagung 15 ton, dan hanya kedelai 120 ton. Hal ini karena kurangnya minat para petani
di Desa Simpasai untuk menanam kedelai dan jagung.
Selain dari hasi pertanian masyarakat Desa Simpasai juga memiliki hasil
peternakan, apabila hasil peternakan dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.2
Jumlah Pemilik Ternak dan Jenis Ternak








KetKerbau Sapi Kuda Kambing Ayam Itik
1 Mangge
Maju 9 15 7 2 20 50 -
2 Sori
Dungga 6 7 4 1 15 80 -
3 Sori
Kuwu 9 4 2 - 7 20 -
4 Kawind
a
10 15 - 5 20 30 -
5 Lakenu 7 6 7 2 8 50 -
6 Sakolo 12 12 9 3 11 30 -
Jumlah 53 53 29 13 81 360 -
Sumber : Data Monografi Desa Simpasai tahun 2015
C. Metode Pengumpulan Data
Metode dalam penelitin ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer bersumber dari observasi dan sumber lisan mengenai latar belakang
keberadaan tradisi serta tata cara atau proses pelakasaan rimpu mpida sedangkan data
sekunder bersumber dari dua sumber yakni sumber tertulis dan tidak tertulis. Demi
memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan beberapa metode dalam
mengumpulkan data, sebagai berikut:
1. Library Research; yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas.
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2. Field Research; yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian
lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam masyarakat
melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.18
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi, 19 yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek
penelitian.
b. Metode Interview,20 yaitu penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis
memperoleh data yang selengkapnya.
c. Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-dokumen
tentang gambaran kondisi masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima.
18Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
55-58.
19 Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133.
20Interview atau Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara, ibid., h. 132.
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D. Pendekatan Penelitian
Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan,
yang berisi ulasan tentang pendekatan yang di pergunakan dalam tahap-tahap
penelitian yang meliputi : pendekatan, pengumpulan data, dan penyusunan data.
1. Pendekatan historis, yaitu suatu metode yang berusaha mencari fakta-fakta
yang pernah terjadi pada masa lampau terutama mengenai Islam dan rimpu
mpida dalam pakaian sehari-hari masyarakat di desa Simpasai Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima, Pendekatan ini merupakan rangkaian peritiwa-
peristiwa yang dilalui manusia sebagai obyak kajian, tentu tidak dapat
dilewatkan dalam usaha meneliti latar belakang keberadaan dan
perkembangan  budaya rimpu mpida . memahami secara utuh budaya rimpu
mpida ini yang merupakan bagian dari budaya Islam. Melalui pendekatan
sejarah ini seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya
berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.21
2. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan melihat fakta yang
terjadi dan berkembang didalam masyarakat Desa Simpasai Kecamatan
Lambu Kabupaten Bima. metode pendekatan ini berupaya memahami budaya
rimpu mpida dengan melihat interaksi antara manusia di dalamnya. Sosiologi
merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama, lebih khusus
sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan manusia lainnya.
21Abuddin Nata,metodelogi studi islam (cet.1: Jakarta : PT. raja grafindo persada, 2008),h.
11.
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22Dalam hal ini budaya rimpu mpida tentu bukanlah budaya yang hanya di
pakai oleh satu individu saja akan tetapi terdapat interaksi antara manusia
dengan manusia lain dalam budaya tersebut.
3. Pendekatan religius, yaitu dimaksudkan untuk meninjau objek yang yang
berkaitan dengan pembahasan yang menitik beratkan pada penempatan segala
permasalahan menurut tuntunan agama.
4. Pendekatan antropologi, yaitu sebagaimana diketahui merupakan ilmu yang
mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya mencapai
pengertian tentang mahluk manusia pada umumnya dengan mempelajari
keragaman bentuk fisik, masyarakat, serta kebudayaannya. 23 .Sehingga
melalui pendekatan ini, budaya rimpu mpida dapat diketahui lebih mendalam,
tentu dalam usaha menelusuri nilai-nilai pendidikan didalam budaya tersebut.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriktif-kualitatif sesuai dengan jenis penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan sosiologis, sejarah dan budaya.
Teknik analisis deskriptif menghasilkan informasi tentang data sampel24 dan
berupaya menyuguhkan data-data yang apa adanya, baik data sejarah maupun data
22Basrowi, pengantar ilmu sosiologi (cet,1: Jakarta : penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 11.
23Kondjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (cet.1X ; Jakarta : PT rineka cipta, 2009),h.
5.
24Muhammad Arif Tiro, Metode Penelitian Sosial-Keagamaan, (cet I; Makassar: andira
publisher, 2005), h.20.
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yang didapatkan melalui berbagai pendekatan yang digunakan. Analisis kualitatif
adalah upaya untuk mengumpulkan, mengklasifikasi, menginterpretasi data-data
melalui pendekatan yang digunakan sehingga memperoleh hasil dari pada penelitian
ini yaitu bagaimana latar belakang keberadaan tradisi ini, lalu tata cara pelaksanaan
dari rimpu mpida hingga pada perkembangannya dan nilai-nilai apa saja yang
terkandung dalam tradisi tersebut.
Dalam pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Bima di Desa Simpasai
Di tinjau dari sudut sosial budaya, penduduk nusa tenggara barat masih
tergolong tradisional yang bersumber pada kebudayaan suku asli masyarakat, yaitu
suku sasak di pulau Lombok, Suku mbojo di Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu
serta suku samawa di kabupaten Sumbawa dan Sumbawa barat. Dua kebudayaan
besar yang pernah mempengaruhi perkembangan sejarah di Indonesia yaitu
kebudayaan hindu dan kebudayaan Islam masih berkembang dan berakar pada
masyarakat NTB, di antaranya sasak, bahasa Sumbawa, dan bahasa mbojo.
Gejala kebudayaan dalam kehidupan masyarakat nusa tenggara barat yang
sangat dominan adalah ketergantungan dan kepatuhan masyarakat terhadap tokoh-
tokoh pemuda agama atau tokoh adat sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari,
karenanya pengaruh kehidupan masyarakat yang dilandasi sistem patriakhis,
interpretasi ajaranagama yang belum tepat sering mempengaruhisikap dan pandangan
masyarakat yang diimplementasikan pada sistem nilai sosial dan budaya sehingga
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap kedudukan perempuan dan laki-laki
dalam kehidupan bermasyarakat.
Budaya di Nusa Tenggara Barat merupakan modal dasar yang sangat penting
sebagai salah satu sumber daya utama pembangunan daerah. Selain itu budaya daerah
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yang sangat beragam ini mencerminkan kebudayaan nasional, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta keahlian yang bersifat spesifikasi dan unik. 25Pembangunan bidang
kebudayaan dalam tahun 2005 diarahkan untuk mendukung pembinaan dan
peningkatan pelayanan sosial. Sasaran pembangunan kebudayaan pada tahun 2005
adalah terwujudnya struktur sosial, kreativitas dudaya dan daya dukung lingkungan
yang kondusif bagi pembentukan jati diri bangsa, tersebar luasnya perkembangan
modal budaya dan modal sosial, terfasilitasi tumbuh budaya pembelajaran yang
berorientasi iptek dan kesenian, terkelolahnya aset budaya yang dapat dijangkau
secara adil bagi masyarakat luas, serta terselenggaranya upaya dan kebijakan
pengelolaan keragaman budaya yang komprehensif, sistematis dan berkelanjutan
untuk memperkokoh integritas bangsa. Sebagai masyarakat pedesaan tentunya sikap
sosial tetap menjadi pegangan untuk menjaga rasa sosial, Persaudaraan dan rasa
saling memiliki antara anggota masyarakat. Desa Simpasai memiliki wadah keluarga
dengan adanya kegiatan masyarakat seperti pengajian (untuk ibu- ibu).Dalam satu
kawasan atau dan satu wilayah, terdapat corak dan warna serta cara berpakai yang
agak berbeda. Adalah pakaian adat donggo dan sambori memiliki perbedaan yang
menonjol adalah warna pakaiannya yang serba hitam, Kenapa hitam? Karena dalam
tradisi lama, pakaian-pakaian tersebut sangat melekat dengan upacara-upacara dan
ritual masyarakat donggo lama terutama ritual kematian.
Busana adat masyarakat donggo dan sambori di kabupaten Bima memang
berbeda dengan busana atau pakaian adat Bima pada umumnya.Salah satu ciri yang
25Data system informasi administrasi kependudukan, 2010.
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menonjol adalah corak dan warna pakaiannya yang serba hitam dan menggunakan
sambolo(sejenis penutup kepala yang terbuat dari kain kapas dan biasanya bercorak
kotak-kotak). Sejak dulu, masyarakat donggo yang bermukim di sebelah barat teluk
bima memang punya tata cara dan pengaturan busana yang sangat apik. Pakaian
anak-anak, remaja dan dewasa memang dibedakan, meskipun warna dasar busana
mereka adalah hitam.
1. Penduduk
Jumlah penduduk dalam suatu wilayah merupakan potensi yang perlu untuk di
dayagunakan secara optimal, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pembangunan. Berdasarkan data yang terdapat dalam monografi Desa Simpasai tahun
2011 penduduk  Desa Simpasai berjumlah 5, 095 jiwa yang terdiri dari 2. 537 orang
laki-laki dan 2.558 orang perempuan dengan jumlah 1. 220 KK untuk mengetahui
jumlah penduduk menurut dusun dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3
Data Penduduk Desa Simpasai Kecamatan Lambu
































2. 537 2. 558 5. 095 1. 220
Sumber  : Monografi Desa Simpasai tahun 2015
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Dari tabel di atas menunjukan keadaan penduduk  dari berbagai dusun ,
ditinjau dari sisi kuantitas dusun, penduduk Desa Simpasai di dominasi oleh dusun
lakenu yaitu sebanyak 921 jiwa dan 215 KK. Sedangkan kalau dilihat perbandingan
penduduk   menurut jenis kelamin ternyata perempuan 2.558 jiwa lebih banyak dari
penduduk laki-laki yaitu 2.537 jiwa.
2. Pendidikan
Program pendidikan merupakan program yang tidak kalah pentingnya bagi
kebijaksanaan pengaturan masalah kependudukan. Pendidikan adalah salah satu
upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM). Faktor pendidikan merupakan salah satu modal yang manfaatnya
akan dapat dinikmati oleh penduduk untuk  masa yang sangat panjang yang sering
disebut dengan masa depan. Mengenai tingkat pendidikan penduduk di Desa
Simpasai dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4




3 SL                  TP/Sederajat 250
4 SMA/ Sederajat 600
5 Akademik /DI - D3 10
6 Sarjana (SI - S3) 200
Sumber : Data Monografi Desa Simpasai
Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan di Desa Simpasai paling banyak
adalah Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah  1. 730 jiwa kemudian tingkat pendidikan
paling sedikit adalah Akademik/DI-D3 dengan jumlah 10 jiwa. Hal ini disebabkan
44
oleh kurangnya minat masyarakat dusun setempat untuk melanjutkan pendidikan
pada jenjang yang lebih tinggi.
3. Mata Pencaharian
Mata pencaharian selain sebagai sumber nafkah juga dapat dijadikan tolak
ukur pemenuhan ekonomi penduduk dan secara tidak langsung berkaitan erat dengan
usaha yang digelutinya. Berikut ini adalah data mengenai mata pencaharian yang
digeluti penduduk Desa Simpasai, seperti tabel di bawah ini :
Tebel 4.5
Penduduk  Menurut Mata Pencaharian Desa Simpasai Kecamatan Lambu
No. Mata Pencaharian Jumlah Orang
1 PNS 25
2 ABRI atau TENTARA 9
3 PeDAGANG 100
4 PETANI 3.500
Sumber  : Data Monografi  Desa Simpasai 2015
Mata pencaharian masyarakat Desa Simpasai berdasarkan tabel di atas bahwa
petani merupakan mata pencaharian yang  paling dominan yaitu sejumlah 3.500
orang, dan jumlah mata pencaharian pedagang  yaitu 100 orang sedangkan jumlah
PNS yaitu 25 orang.
4. Pola Perkampungan
Dimana pola perkampungan Desa Simpasai dapat dilihat adanya pola hidup
mengelompokan karena Desa Simpasai ini terdiri dari enam dusun yang mempunyai
tempat yang berdekatan untuk perumahan atau perkarangan dari enam dusun untuk
pembangunan sarana umum.
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Mengenai pemukiman penduduk, rumah-rumah penduduk Desa Simpasai
dibangun sangat berdekatan, yang dipagari dengan pagar bambu dan mereka lebih
cenderung membangun rumah di atas tanah warisan di sekitar rumah orang tua.
Kondisi pemukiman penduduk Desa Simpasai sangat baik karena sebagian besar
rumah penduduk adalah rumah panggung yang berdinding kayu atau bambu, atap
terbuat dari genteng, lantai terbuat dari papan dengan bertingkat kayu-kayu
gelondongan yang besar. Namun pada saat penelitian ada sebagian rumah yang sudah
mengalami pergeseran yaitu rumah yang dibangun tampa panggung dengan
berdinding tembok dan lantai terbuat dari keramik.
Untuk rumah asli dari Desa Simpasai yaitu rumah panggung, ruangan rumah
terdiri dari tiga bagian yaitu bagian depan, ruang tengah dan ruang belakang yang
masing-masing mempunyai fungsi, ruang depan sebagai tempat menerima tamu,
ruang tengah sebagai ruang tidur dan ruang belakang dipergunakan sebagai dapur.
5. Sistem Kepercayaan
Dalam masyarakat Desa Simpasai adalah pemeluk agama Islam yang taat.
Segala sesuatu berkaitan dengan  ajaran-ajaran Islam, segala aktivitas hidup sehari-
hari harus sejalan dengan ajaran-ajaran agama Islam. Karena Islam tidak mengajarkan
sesuatu yang buruk dan selalu menuju pada arah kebaikan. Menuju kebaikan
dilandasi oleh Ahklakulkarimah (moral yang baik sesuai tuntunan ajaran Islam).
Dalam  masyarakat Desa Simpasai, Islam bukan hanya sebuah agama, tetapi
juga sebuah budaya, sehingga ajaran Islam tidak dapat dipisahkan dengan kebiasaan
hidup sehari-hari pada masyarakat setempat. Masuknya ajaran Islam di Bima tidak
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mematikan tradisi-tradisi masyarakat yang telah berkembang sebelumnya. Beberapa
adat dan kebiasaan lokal masih tetap berjalan beriringan dengan pelaksanaan ajaran-
ajaran Alquran. Kepercayaan lokal tradisional berkaitan dengan dunia supranatural
masih ada dalam konsep hidup masyarakat Desa Simpasai. Mereka masih percaya
akan adanya roh leluhur  serta mengenal akan adanya unsur-unsur gaib dan roh halus
sebagai sumber malapetaka dan kesejahteraan hidup manusia, arwah leluhur dianggap
tetap hidup dan memperhatikan tindakan anak cucunya. Sehubungan dengan
kepercayaan demikian timbul sistem pemujaan dan persembahan kepada arwah
leluhur dan mahluk halus melalui upacara selamatan maupun sajia-sajian.
Selain percaya pada roh leluhur, masyarakat Desa Simpasai juga percaya akan
adanya kekuatan-kekuatan gaib, misalnya pada tombak, permata, keris, berlian,
gendang dan gong. Apabila dalam pelaksanaan upacara terdapat kekurangan-
kekurangan bahan atau benda, maka upacara tidak akan berjalan lancar dan akan ada
kejanggalan-kejanggalan pada penduduk yang melaksanakan upacara tersebut.
6. Sistem Kesenian
Kesenian budaya mbojo, ialah budaya yang dimilik oleh “dou mbojo” atau
masyarakat Bima 26khususnya Desa Simpasai. Harus diketahui, bahwa dou mbojo
bukan hanya menjadi penduduk daerah Bima, tetapi juga sebutan mereka yang
tinggal  di daerah Dompu, karena kesenian budaya mbojo, milik masyarakat mbojo di
26.(M. Hilir Ismail, 2006 :42)
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daerah Bima dan Dompu. Jadi daerah Bima dan Dompu memiliki satu seni budaya,
yaitu seni budaya mbojo Leluhur kita, pada masa kerajaan dan kesultanan, sangat
mencintai seni budayanya.Pada masa itu, kesenian budaya mbojo sangat terkenal
kalau ada upacara khitanan, khatam Alquran dan upacara pernikahan, selalu
diramaikan dengan pertunjukan kesenian budaya mbojo. Adapun sarana tersebut
terdiri dari 4 perkumpulan atau sanggar kesenian di Desa Simpasai yaitu:
a. Mpa’a Sila atau Mpa’a Pedang
b. Mpa’a Gantao
c. Mpa’a Buja Kadanda
d. Hadrah
7. Sistem Kekerabatan
Pernikahan antara laki-laki dan seorang perempuan merupakan kedudukan
keluarga, bilamana pernikahan sudah selesai dengan berbagai upacara dan dengan
berbagai syarat-syarat wanita yang menjadi istri tersebut segera bertempat tinggal di
rumah suaminya. Jika mempunyai anak dalam pernikahan tersebut anak-anaknya
adalah anak-anak dari ayah dan ibunya, oleh karena itu anak tersebut mempunyai
hubungan kekeluargaan baik dari pihak ibu maupun ayah.Tapi bagi masyarakat Desa
Simpasai tidak hanya diharuskan tinggal dipihak laki-laki namun bisa juga tinggal
dipihak wanita karena di Desa Simpasai menganut sistem kekerabatan.
Mencari jodoh di dalam lingkungan kerabat sendiri di dalam masyarakat Bima
khususnya Desa Simpasai harus mengikuti pembatasan tertentu sesuai aturan atau
Kaidah Agama dan adat masing-masing, bagi masyarakat Bima, sudah pasti
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menganut dan memberlakukan hukum-hukum  Islam dan norma-norma adat yang
juga bernuansa Islam, tidak boleh terjadi perkawinan antara laki-laki dan perempuan
yang haram nikahnya, misalnya nikah antara saudara kandung, juga tidak boleh
terjadi pernikahan antara paman dan bibi dari saudara sekandung bapak atau ibu
dengan keponakan. Jika kedua ini dilanggar akan mendapat hukuman akan
dikeluarkan dari anggota kekerabatan dikampung atau di dusun.
Dalam masyarakat Desa Simpasai yang terdiri dari beberapa keluarga inti
yang tinggal bersama. Namun dengan modernisasi, keluarga sebagian kecil terpisah,
pasangan keluarga baru saat ini cenderung untuk hidup terpisah dengan orang tuanya.
Mereka cenderung membentuk keluarga baru yang anggotanya terdiri dari : ibu (ina
atau emak) dan Bapak (ama, pua, tati, uba, muma atau dae) dan anak-anak. Dalam
keluarga di Desa Simpasai bahwa ayah bertanggung jawab mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sedangkan istri berhak atas pengaturan rumah tangga
kewajiban melayani suami dan anaknya. Dengan demikian kepala keluarga
merupakan sumber kekuasaan, patuh kepada yang lebih tua dinilai alami dan sebuah
kebaikan yang terpuji.
B. Budaya Rimpu Mpida dalam Keseharian Masyarakat Bima
Kecamatan Lambu banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai daerah-
daerah lain, Sehingga pengunjung ada hanya sekadar datang untuk berdagang dan
juga yang datang untuk menetap sehingga kondisi tersebut sejak abad ke XVI yang
mendiami Kecamatan Lambu terdiri atas beberapa suku diantaranya suku Bima asli,
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Bugis, Makassar bahkan ada yang dari Jawa. Banyak suku yang mendiami
Kecamatan Lambu tersebut membuat Kecamatan ini menjadi  Kecamatan yang
sangat kaya dengan adat istiadat dan muncul sebagai budaya yang mewarnai
kehidupan sosial kultural masyarakat Simpasai pada khususnya dan Bima pada
umumnya. Diantara budaya yang mewarnai kehidupan  sosial masyarakat Simpasai
salah satunya adalah budaya rimpu mpida yang merupakan adat kebiasaan kaum
wanita dalam berbusana. Berdasarkan informasi yang  didapatkan dari beberapa  hasil
wawancara, bahwa budaya rimpu mpida lahir pada akhir  abad ke XVII setelah Islam
masuk di Kecamatan Lambu.
Lahirnya budaya rimpu mpida tersebut  terinspirasi dari ajaran Islam yang
menganjurkan kepada umatnya  agar menutup aurat dengan sempurna. Anjuran












Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan istri-
istri orang mu’min: “Hendaknya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh  mereka”. Yang demikian  itu mereka supaya lebih mudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun  lagi
Maha penyayang.27
Menjaga kehormatan dan harga diri manusia khususnya kehormatan wanita
adalah suatu asas yang telah diterima dalam agama Islam serta dalam seluruh aturan-
aturan dan hukum-hukumnya. Dan masalah hijab adalah merupakan salah satu dari
perkara tersebut. Alquran telah menjelaskan berbagai topik hijab dalam berbagai
bentuk, gambaran, dan ibarat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, hijab dipandang
sebagai suatu kewajiban dalam agama Islam dan apabila seseorang mengingkarinya
maka dia telah mengingkari satu hukum yang telah diwajibkan dalam agama dan
mengingkari kewajiban agama berarti terjerumus di dalam kekafiran. Perlu diketahui
bahwa tidak perlu semua aturan-aturan Islam itu dibahas dalam Alquran, karena
Alquran adalah sebuah aturan pokok yang hanya memberikan pembahasan secara
global dan masalah-masalah detailnya diserahkan kepada mufassir Alquran, yakni
Rasulullah Saw dan para awliya di mana mereka mengambil sumber dari wahyu
Tuhan, di sisi lain juga kebanyakan hukum-hukum tidak dibahas secara detail dalam
Alquran, akan tetapi dibahas dengan terang dan jelas di dalam fiqih Islam.
Allah memerintahkan Nabi nya supaya seluruh kaum muslimat terutama istri-
istri nabi sendiri dan puteri-puterinya agar mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh
27Departemen Agama RI.Al-Quran dan terjemahannya(Jakarta PT.diponegoro, 2010), h: 426.
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tubuh mereka. Jilbab itu ialah sejenis baju kurung yang lapang, yang dapat menutup
kepala, muka dan dada, yang demikian itu supaya mereka mudah dikenal dengan
pakaiannya berbeda dengan jariyah-jariyah (budak-budak wanita) agar mereka tidak
diganggu oleh orang-orang yang menyalahgunakan kesempatan. Seseorang
perempuan yang berpakaian rapi dan sopan akan lebih mudah terhindar dari
gangguan dari orang-orang yang jahil, dan perempuan-perempuan yang membuka
auratnya dimuka umum mudah dituduh atau dinilai sebagai wanita yang kurang baik
kepribadiannya. Dan bagi orang di masa lampau yang kurang hati-hati tentang
menutupi auratnya, lalu mengadakan perbaikan, maka Allah maha pengampun lagi
maha pengasih. Oleh karena perbuatan yang menyakiti itu sering kali dilakukan oleh
orang-orang munafik; maka pada ayat berikut ini Allah mengancam mereka dengan
ancaman yang keras sekali.
Pemakaian rimpu mpida di samping mengikuti pesan-pesan agama Islam bagi
perempuan di desa Simpasai Kecamatan Lambu pada khusunya dan perempuan
kabupaten Bima pada umumnya juga merupakan bagian dari pengembangan nilai
estetika sehingga tidak heran pada awal abad ke 18 perempuan di desa Simpasai
Kecamatan Lambu mulai menemukan cara-cara  baru dalam memakai rimpu mpida,
jenis-jenis rimpu mpida yang dilahirkan oleh perempuan Simpasai tersebut
disesuaikan dengan kondisi dimana rimpu mpida itu dipakai misalnya:
1. Rimpu Cili
Yaitu jenis rimpu yang hanya kelihatan bola mata. Ini merupakan isyarat bahwa
perempuan yang rimpu ini betul-betul disembunyikan (tidak bisa dikenal). Pakaian
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ini mulai dipakai pada awal abad ke 18 yaitu ketika perempuan tersebut  selesai
dilamar. Sebelum hari pernikahan di tentukan maka calon menantu laki-laki
diharuskan tinggal di rumah mertua. Hal ini untuk menguji ketahanan, ketaatan, serta
ketekunan calon menantu “ngge’e nuru” selama calon menantu tinggal rumah calon
mertua maka perempuan yang dilamar betul-betul di sembunyikan tidak di
perkenalkan calon laki-laki untuk menatap wajah maka pada saat itulah calon
perempuan memakai rimpu cili.
2. Rimpu gala
Yaitu jenis rimpu yang menutup wajah dengan kedua tangan di dalam sarung.
Jenis rimpu ini hampir sama bersama dengan munculnya rimpu cili yaitu pada
abad18. Jenis rimpu ini di pakai oleh para gadis pada waktu mengantar masing-
masing pengantin untuk berkunjung kerumah mertua sore setelah pernikahan
tersebut.
3. Rimpu Colo
Jenis rimpu ini adalah jenis rimpu yang di pakai pada akhir abad ke 18.
Adapun cara pemakaiannya wajah seluruhnya tertutup oleh ujung kain yang di tarik
oleh tangan kiri kedepan pakaian ini dipakai oleh para gadis ketika turun kesawah.
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Demikian sejarah lahirnya berbagai macam rimpu. Adapun rimpu Cala dan
rimpu Mpida keduanya lahir pada awal masuknya Datuk Ribandang dan Datuk Ditiro
di kampung Melayu desa Soro Kecamatan Sape tepatnya pada tahun 1641 M.28
C. Unsur Budaya Islam yang Terdapat pada Rimpu Mpida pada Masyarakat Bima
Setelah mengkaji tentang pengertian berbagai macam rimpu mpida serta
mengetahui lahirnya budaya tersebut maka dapat di katakanan bahwa rimpu mpida
bukanlah sebatas pakaian yang sekadar penutup aurat saja tapi lebih dari itu rimpu
mpida merupakan simbol kehormatan, Kesucian dan ketinggian derajat kaum
muslimah di desa Simpasai Kecamatan Lambu rimpu mpida sudah menjadi budaya
berpakaian bagi perempuan di kecamatan lambu dan memberi arti yang sangat dalam
bagi pakaian umat Islam yang serupa dengan jilbab.
Pakaian adalah penutup aurat pelindung sekaligus kebanggaan dan simbol
kehormatan. Kalau diperhatikan budaya rimpu mpida baik dari segi bentuknya
maupun dari segi latar belakang lahirnya maka dapat dipastikan bahwa pemakaian
rimpu mpida adalah upaya untuk mengikuti tuntunan ajaran agama Islam dalam hal
menutup aurat. Namun harus disadari pula karena pemakaian rimpu mpida hanya
berlaku pada daerah simpasai pada khususnya dan Kabupaten Bima pada umumnya,
maka jenis pakaian ini merupakan kebanggan tersendiri bagi pengembangan budaya
lokal kedaerahan. Rimpu mpida disamping sebagai bagian budaya dan kreasi
28hj.saodah, tokoh masyarakat , wawancara oleh penulis di desa simpasai, 15 mei 2015.
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berpakaian, rimpu mpida juga sekaligus salah satu tatanan kesopanan dalam
berpakaian dan berbusana, serta bagian dari tuntutan fitrah manusia itu sendiri.
Antara rimpu mpida dengan jilbab dan cadar sama-sama memiliki akar filosofi bagi
wanita muslimah yaitu ia harus menutup tubuhnya dalam pergaulannya dengan pria
yang bukan Muhrim. Mereka tidak memamerkan dan mempertontonkan dirinya
dihadapan laki-laki.
Para ibu di Desa Simpasai Kecamatan Lambu berkeyakinan bahwa dengan
memperlihatkan cara berpakiaan dengan baik dihadapan anak, lambat laun tanpa
disuruh anakpun akan sedikit demi sedikit bisa mengikutinya. Dalam pendidikan
Islam metode ini kita kenal dengan metode teladan, yaitu cara mendidik anak dengan
terlebih dahulu kita sebagai pendidik melaksanakan apa yang sedang kita didikkan
kepada anak. Kemudian yang kedua disamping metode teladan dalam upaya
pelaksanaan budaya rimpu mpida juga terdapat metode pebiasaan hal ini dapat kita
lihat dari sikap para orang tua.
Hampir delapan puluh lima persen pesan-pesan moral Islam dalam hal
menutup aurat dapat kita temukan di pelaksanaan budaya rimpu mpida hal ini dapat
buktikan dengan meperhatikan motifasi orang tua di desa simpasai kecamatan lambu
kepada anaknya dalam memakai rimpu mpida. Seperti yang disampaikan oleh Ibu
Rugaya saat diwawancarai penulis, beliau mengatakan bahwa : Biasanya para orang
tua di desa simpasai Kecamatan Lambu dulu apabila melihat anak perempuannya
keluar rumah mereka dengan segara menyiapkan sarung untuk anaknya pada waktu
orang tua memberikan sarung kepada sang anak  orang tua biasa berkata ( kani
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katahopu anae rimpu taho dei uma taho lampa rero jagapu ngara tahomu jagapu
sarumbumu aina rupu rape nggahi ra eli labo dou jaga coi rangaramu bunesi ntika
jagamu sarumbu ake). “ Berpakainlah dengan bagus entah di rumah terlebih-lebih
diluar rumah jagalah nama baikmu dan jagalah badanmu jaga pula pergaulanmu
berbicaralah dengan orang lain dengan penuh kesopanan ingat pakaian yang kamu
kenakan rimpu mpida harus terpancar pada prilakumu”.Setelah nasihat disampaikan
pada waktu anak perempuan turun dari tangga rumah tidak lupa orang tua
mengatakan “dula mbali ricu dei uma aina ca’u sai rero” (anakku cepatlah engkau
kembali ke rumag kalau urusamu sudah selesai jangan suka singgah-singah di tempat
lain).
Dari uraian ibu Rugaya di atas dapat kita pahami bahwa budaya rimpu mpida
adalah budaya  yang memiliki pesan moral yang sangat tinggi bahkan tidak
berlebihan jika penulis mengatakan bahwa rimpu mpida adalah jenis pakaian yang
apabila pemakainya melaksanakan pula dengan penuh kesadaran maka dia akan
menjadi sosok muslimah sejati. Anjuran para orang tua di desa Simpasai Kecamatan
Lambu kepada anaknya untuk memakai rimpu mpidadan nasihatnya agar sang anak
bepergian selalu menundukan pandangan serta selalu menjaga kemaluannya betul-
betul sejalan dengan pemerintah atau ajaran Islam.
Dari kutipan  penjelasan ibu Rugaya di atas dapat pula penulis katakan bahwa
budaya rimpu mpida apabila ditinjau dari sisi pendidikan Islam adalah budaya yang
sangat mendukung  tercapainya cita-cita pendidikan Islam yaitu terbentuk
kepribadian yang siap untuk megamalkan nilai-nilai islam serta terwujudnya
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kesadaran akan fungsi  dan tujuan manusia, yaitu sebagai hamba, khalifah Allah serta
memberikan bekal yang memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut.
Hal-hal tersebut dapat kita lihat dari pesan-pesan moral; orang tua Kecamatan Sape
kepada anak perempuan apabila memakai rimpu mpida.29
Pada pelaksanaan budaya rimpu mpida juga terdapat  metode-metode
mendidik anak yang sejalan dengan metode pendidikan Islam. Sebagai penulis
dapatkan dari hasi wawancara dengan bapak H. Zaidin beliau mengatakan bahwa:
Kaum ibu di desa simpasai kecamatan lambu berkeyakinan bahwa dengan
memperhatikan cara berpakaian dengan baik dihadapan anak lambat alun tanpa
disuruh anakpun akan sedikit-sedikit bisa menyikutinya. Dalam pendidikam Islam
metode ini kita kenal metode teladan yaitu cara mendidik anak dengan terlebih
dahulu kita sebagai pendidik melaksanakan apa yang sedang kita didikan kepada
anak. Kemudian yang kedua disamping metode teladan dalam upaya pelaksanaan
budaya rimpu mpida juga terdapat netode pembiasaan hal ini dapat kita lihat dari
sikap para orang tua di desa simpasai kacamatan lambu yang selalu membisakan diri
menyediakan sarung buat anak perempuan apabila hendak turun dari rumah.
Selanjutnya dalam pelaksanaan  budaya rimpu mpida juga terdapat mertode mendidik
anak dengan cara menasihati. Sudah menjadi sebuah keharusan bagi orang tua
mengingatkan  kepada anaknya apabila memakai rimpu mpida hendaklah pakaian
yang dikenakan itu dapat terpancar pada tingkah laku dalam pergaulannya.30 Cara
29Rugayah, tokoh masyarakat, wawancara oleh penulis di desa simpasai, 17 mei 2015.
30H. zaidin , imam desa simpasai, wawancara oleh penulis di desa simpasai , 19 mei 2015.
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yang ditempuh oleh  orang tua di desa Simpasai Kecamatan Lambu merupakan faktor
pendukung bahkan faktor yang sangat menentukan dalam upaya mencapai cita-cata
pendidikan Islam. Dari uraian di atas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
budaya rimpu mpida kalau ditinjau dari pendidikan Islam adalah budaya yang sangat
mendukung tercapainya cita-cita pendidikan Islam oleh karena itu budaya seperti ini
patut untuk terus dilestarikandengan sebuah kesadaran bahwa semua itu untuk





Dari latar belakang, kemudian muncul pokok permasalahan dan terbagi dalam
beberapa sub-sub masalah. Diuraikan dalam hasil penelitian dan pembahasan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu:
Budaya rimpu mpida adalah budaya lokal kedaerahan yang sampai sekarang
masih dipertahankan oleh sebagian kecil perempuan di desa simpasai kecamatan
lambu khususnya kaum wanita yang sudah berkeluarga. Budaya rimpu mpida ini
memiliki latar belakang sejarah yang sangat panjang, yaitu lahir pada pertengahan
abad ke XVII masehi, setelah agama Islam masuk di wilayah kerajaan Bima dan
penutup aurat, pakaian ini kalau dilihat dari segi fungsinya sama dengan pakaian
jilbab.
Rimpu mpida sudah menjadi budaya berpakaian bagi perempuan diDesa
Simpasai Kecamatan Lambu yang memberi arti yang sangat dalam bagi pakaian umat
Islam yang serupa dengan jilbab dan cadar namun kendala yang di hadapi kaum
perempuan di desa simpasi kecamatan lambu sekarang ini dalam menggunakanrimpu
mpida antara lain banyaknya produk-produk yang lebih variatif dan modern seperti
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jilbab dan cadar sehingga penggunaan rimpu mpida makin banyak ditinggalkan dan
dianggap kuno karena desainya yang tidak menarik dan ketinggalan zaman.
Menurut sejarawan Bima, M Hillir Ismil, keberadaan rimpu mpidajuga tak
lepas dari upaya pemerintah (masa sultan nuruddin) untuk memanfaatkan kain sarung
atau kain tenun bima yang sudah lama di kenal bahkan menjadi komuditi
perdagangan dunia yang sangat laris sekitar abad 13 lampau. Sebab, pada masa itu,
dou mbojo memanfaatkan melimpahnya tanaman kapas untuk di jadikan kain tenun
yang menjadi komuditi perdagangan yang terjual hingga ke negri cina. Sejak saat itu,
semua wanita yang sudah akil baliq di wajibkan memakai rimpu mpidaapa bila
hendak bepergian meninggalkan rumah dan keluarganya untuk sesuatu urusan.
B. Implikasi
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat di simpulkan sebagai berikut:
1. Mengingat budaya rimpu mpida adalah budaya yang kental dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Bima yang menganut agama Islam yang taat maka untuk
selanjutnya budaya rimpu mpida ini harus terus kita lestarikan dalam kehidupan
sehari-hari, sebagai cerminan budaya dan tradisi masyarakat Bima khususnya
kecamatan lambu sebagai pemeluk agama Islam dan tradisi budaya lokal yang
sangat istimewa.
2. Peran pemerintah serta tokoh agama dan tokoh masyarakat sangat penting
dalam membantu melestarikan budaya rimpu mpida diantaranya menjadikan
tradisi budaya rimpu mpida ini sebagai lokal genius masyarakat Bima
khususnya kecamatan lambu.
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3. Membantu melestarikan dan mengembangkan keahlian lokal masyarakat di
desa simpasai didalam mengelola bahan utama tradisi budaya rimpu mpida
yaitu tembe nggoli dengan membantu masyarakatat atau kelompok masyarakat
yang mengembangkan keterampilan menenun tembe nggoli.
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